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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Earning 
Opacity yang mencerminkan tingkat transparansi laporan keuangan 
terhadap praktik Tax Avoidance pada perusahaan keluarga di 
Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga mengevaluasi peran tingkat 
pendidikan Chief Financial Officer (CFO) dalam memengaruhi 
kebijakan penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. Dalam 
konteks perusahaan keluarga, penelitian ini berupaya 
mengidentifikasi apakah karakteristik unik dari perusahaan 
keluarga, seperti kepemilikan yang terkonsentrasi dan keterlibatan 
anggota keluarga dalam pengambilan keputusan, dapat memperkuat 
atau melemahkan hubungan antara Earning Opacity dan Tax 
Avoidance, serta antara tingkat pendidikan CFO dan Tax Avoidance. 
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi untuk 
memahami dinamika penghindaran pajak di perusahaan keluarga, 
sekaligus memberikan implikasi praktis bagi pengelolaan 
perusahaan dan kebijakan perpajakan di Indonesia. 
 
Kata Kunci: Earning Opacity, Pendidikan CFO, Tax Avoidance, 
Perusahaan Keluarga 

Pendahuluan  

Perusahaan keluarga merupakan salah satu bentuk entitas bisnis yang umum terdapat 

di Indonesia, ditandai dengan keterlibatan aktif anggota keluarga dalam kepemilikan, 

pengelolaan, dan pengendalian perusahaan. Ciri khas dari jenis perusahaan perusahaan 

keluarga adalah struktur kepemilikan yang terpusat pada pendiri atau keluarga pendiri, yang 

dikenal sebagai mekanisme kepemilikan piramida. Dalam struktur ini, mayoritas saham 

dikuasai oleh satu keluarga atau entitas yang dikelola oleh anggota keluarga. Kondisi ini 

menimbulkan dinamika hubungan keagenan yang unik, berbeda dari perusahaan non-

keluarga, karena potensi konflik antara kepentingan pribadi keluarga dengan kepentingan 

perusahaan secara keseluruhan. (Madyan et al., 2019). Pada perusahaan keluarga keputusan 

manajemen perusahaan dapat dipengaruhi oleh pihak yang memiliki hubungan keluarga 
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pada perusahaan. Menurut Poza (2007), perusahaan keluarga merupakan entitas bisnis yang 

memiliki karakteristik kepemilikan saham minimal sebesar 15% oleh sedikitnya dua anggota 

keluarga. Anderson & Reeb (2003) menyatakan suatu perusahaan dapat dikategorikan 

sebagai perusahaan keluarga apabila memenuhi beberapa kriteria, antara lain kepemilikan 

saham minimal 30% dimiliki oleh anggota keluarga, serta struktur kepemimpinan organisasi 

diisi oleh anggota keluarga yang sama.  

Dalam konteks perusahaan keluarga, pola pengelolaan aktivitas bisnis umumnya 

dibagi menjadi dua kelompok: Perusahaan Bisnis Keluarga (FBE) dan Perusahaan Milik 

Keluarga (FOE).  FOE merujuk pada perusahaan yang dikelola oleh manajer profesional dari 

luar lingkup keluarga, sementara fungsi pengawasan tetap berada di tangan anggota 

keluarga sebagai pemegang kendali kepemilikan. Sementara itu, FBE mengacu pada suatu 

usaha yang dijalankan secara langsung oleh anggota keluarga dan bukan milik mereka, di 

mana posisi-posisi strategis dalam organisasi diisi oleh individu dari lingkup keluarga 

pendiri (Susanto. 2005). Struktur kepemilikan perusahaan keluarga sering kali ditandai oleh 

dominasi kontrol dari anggota keluarga yang dapat berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan strategis, termasuk kebijakan perpajakan. Sebagai pemegang saham mayoritas, 

keluarga memiliki kemampuan untuk membuat keputusan yang lebih cenderung 

mengutamakan kepentingan pribadi, salah satunya melalui penerapan praktik penghindaran 

pajak. Alasan pemilihan perusahaan keluarga adalah Earning Opacity atau ketidakjelasan 

laporan keuangan, yang sering terjadi pada perusahaan keluarga karena minimnya 

transparansi, dapat mempengaruhi perilaku penghindaran pajak, karena informasi yang 

tidak jelas atau kabur membuka peluang melakukan penggelapan pajak. 

Praktik wajib pajak yang memanfaatkan celah hukum dikenal sebagai penghindaran 

pajak. dalam peraturan perpajakan untuk mengurangi jumlah pajak penghasilan badan yang 

terutang, antara lain melalui pengakuan atas pengurangan dan kredit pajak yang 

diperkenankan secara hukum (Thai Ha & Quyen, 2017). Meskipun tidak melanggar ketentuan 

formal, praktik ini berdampak negatif terhadap negara karena mengakibatkan berkurangnya 

penerimaan pajak. Selain itu, penghindaran pajak turut menciptakan ketimpangan distribusi 

beban pajak antara entitas yang patuh membayar pajak dengan yang melakukan praktik tax 

avoidance. Rendahnya rasio perpajakan Indonesia pada tahun 2008, antara lain, karena 

maraknya praktik penggelapan pajak yang dilatarbelakangi oleh keyakinan bahwa tarif pajak 

dalam negeri lebih tinggi dibandingkan negara-negara ASEAN lainnya (Rani et al., 2018). 

Dalam sebuah makalah yang berjudul Mocanu, M., Constantin, S.B., & Răileanu, V. 

(2021)l "Determinants of Tax Avoidance–evidence on profit tax-paying companies in Romania" yang 

dipublikasikan di jurnal Economic Research-Ekonomska Istrazivanja, praktik penghindaran 

pajak memiliki dampak signifikan terhadap berkurangnya penerimaan pajak yang 

seharusnya dapat dialokasikan untuk pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya praktik 

tax avoidance serta menilai bagaimana praktik tersebut berdampak terhadap penerimaan pajak 

negara. 

Menurut  Anderson, R. C., & Reeb, D. M. (2003) Perusahaan keluarga memiliki 

struktur kepemilikan yang terkonsentrasi, di mana sebagian besar saham dan kontrol berada 

di tangan satu keluarga. Pengambilan keputusan dapat dilakukan lebih cepat dan fleksibel 

menggunakan kerangka kerja ini., termasuk dalam perencanaan pajak. Namun, kontrol yang 

sangat terkonsentrasi juga dapat menciptakan potensi penyalahgunaan strategi pajak yang 
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lebih besar, baik untuk keuntungan keluarga maupun untuk menghindari kewajiban pajak. 

Penelitian dapat membantu mengidentifikasi bagaimana keputusan-keputusan ini 

berdampak pada kinerja finansial dan pajak bisnis. 

Bisnis yang dikelola keluarga biasanya lebih rentan terhadap taktik penghindaran 

pajak yang lebih agresif. Hal ini karena keluarga memiliki motivasi pribadi untuk 

mengurangi kewajiban pajak mereka., dengan tujuan untuk meningkatkan keuntungan 

bersih yang dapat diperoleh. Adanya kontrol yang lebih besar dalam pengambilan keputusan 

memungkinkan keluarga untuk melaksanakan perencanaan pajak yang lebih fleksibel, yang 

pada beberapa kasus dapat mengarah pada strategi penghindaran pajak yang lebih intensif. 

Kontrol keluarga terhadap perusahaan memungkinkan mereka untuk mengurangi pengaruh 

pengawasan eksternal, serta menurunkan tingkat transparansi dalam praktik perpajakan. 

Kondisi ini memberikan ruang yang lebih luas bagi perusahaan untuk mengoptimalkan 

penghindaran pajak melalui berbagai strategi yang mungkin tidak terdeteksi oleh otoritas 

pajak, sehingga mempersulit pengawasan dan penegakan hukum terhadap tindakan tersebut 

(Zhao & Li, 2020). 

Praktik penghindaran pajak bukan hal baru di Indonesia pada tahun 2013 terdapat 

kasus penghindaran pajak yang dilakukan oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk menjadi 

sorotan penting. Perusahaan ini diketahui melakukan penghindaran pajak melalui 

pembentukan entitas baru dan pengalihan aset, dengan nilai pajak terutang sebesar Rp1,3 

miliar. Meskipun aktivitas tersebut diklaim sebagai bagian dari strategi ekspansi usaha, 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) tetap menetapkan bahwa perusahaan wajib membayar 

kewajiban pajak tersebut secara penuh. Pemilihan PT Indofood Sukses Makmur Tbk sebagai 

studi kasus dalam penelitian ini didasarkan pada posisinya sebagai salah satu perusahaan 

besar dan bereputasi di Indonesia. Dengan demikian, kasus ini merepresentasikan tantangan 

nyata yang dihadapi oleh entitas skala besar dalam menjalankan kepatuhan perpajakan, serta 

menjadi refleksi atas lemahnya pengawasan terhadap praktik tax avoidance di kalangan 

korporasi. Perusahaan ini memiliki sejarah yang menunjukkan bahwa meskipun mereka 

memiliki skala operasi yang luas dan pengawasan yang ketat, kesalahan dalam pelaporan 

pajak atau ketidakpatuhan masih bisa terjadi, mengarah pada denda dan kewajiban pajak 

tambahan. Kasus-kasus ini mencerminkan pentingnya kepatuhan perpajakan yang tinggi 

dalam mengelola bisnis, terutama bagi perusahaan publik yang memiliki dampak signifikan 

terhadap perekonomian dan pemangku kepentingan mereka. 

Penghindaran pajak pada perusahaan keluarga sering kali dilakukan dengan upaya 

manajemen laba (Bruehne & Jacob, 2019). Hal ini terjadi karena perusahaan keluarga 

cenderung memanfaatkan fleksibilitas dalam penyusunan laporan keuangan untuk 

mengurangi beban pajak tanpa menarik perhatian regulator. Dengan meningkatkan 

ketidakjelasan informasi laba (earning opacity), perusahaan tidak hanya berupaya mengurangi 

kewajiban pajak tetapi juga melindungi kepentingan keluarga pemilik dari pengawasan 

publik atau pemerintah. Pada Perusahaan, Informasi laba memiliki peran strategis dalam 

pilihan yang dibuat oleh berbagai pihak, termasuk menentukan kewajiban pajak, 

mengevaluasi efektivitas manajer, dan menawarkan penghargaan kepada anggota staf. Saat 

membuat akun keuangan, manajer mungkin didorong untuk melakukan manajemen laba 

karena pentingnya laba di beberapa area ini. Secara khusus, peran laba dalam proses 

pengambilan keputusan dan sejumlah pertimbangan strategis mendorong manajemen untuk 

menerapkan manajemen laba. Pertama, laba digunakan sebagai dasar dalam perhitungan 
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kewajiban pajak, sehingga manajemen memiliki insentif untuk mengelola laba guna menekan 

beban pajak perusahaan. Kedua, laba merupakan indikator utama dalam mengevaluasi 

kinerja manajerial, yang mendorong manajer untuk menyesuaikan laporan keuangan agar 

mencerminkan kinerja yang positif. Ketiga, laba sering dijadikan acuan dalam pemberian 

insentif atau bonus kepada karyawan, sehingga terdapat kecenderungan untuk memengaruhi 

angka laba agar memenuhi syarat pemberian kompensasi tersebut. Oleh karena itu, peran 

laba yang krusial dalam berbagai aspek tersebut dapat menjadi pendorong utama bagi 

manajemen untuk melakukan manipulasi atau rekayasa akuntansi melalui teknik manajemen 

laba. 

Peningkatan laba bisnis dapat memberikan insentif kepada manajemen untuk 

menerapkan strategi manajemen laba, seperti menurunkan laba yang dilaporkan untuk 

mencegah kesan laba negatif. Semakin besar upaya perusahaan dalam menghindari laba 

negatif, maka semakin tinggi pula tingkat kekaburan informasi laba (earning opacity) yang 

ditimbulkan. Kondisi ini menciptakan ruang bagi perusahaan untuk lebih leluasa dalam 

melakukan penghindaran pajak (tax avoidance). Ketidakjelasan laba, menurut Bhattacharya et 

al. (2003), adalah situasi ketika laba yang dilaporkan tidak secara akurat mewakili kinerja 

keuangan perusahaan yang sebenarnya. 

Earning Opacity mengukur seberapa sedikit informasi kebenaran yang ada dalam 

jumlah pendapatan perusahaan, tetapi kinerja ekonominya tidak dapat diamati dan 

ketidakjelasan pendapatan di Indonesia menempati peringkat 32 dari 34 negara 

(Bhattacharya, Daouk, and Welker 2003). Hal ini menunjukkan bahwa di Indonesia kualitas 

laba perusahaan masih lemah. Kepemilikan keluarga mempengaruhi indeks Earning Opacity 

dan pendapatan perusahaan keluarga dapat lebih tidak jelas daripada perusahaan non-

keluarga.  

Pihak eksekutif memiliki pengaruh dan wewenang untuk mengarahkan kebijakan 

akuntansi yang diikuti oleh Perusahaan. CEO mendorong CFO untuk melakukan prosedur 

akuntansi untuk memenuhi dan bahkan melebihi harapan pasar. CFO sangat penting dalam 

proses pembuatan laporan keuangan untuk bisnis. Bukti serupa dapat ditemukan dalam 

penelitian oleh Qiao et al. (2022), yang menemukan bahwa pendidikan seorang CFO, 

khususnya dalam bidang akuntansi atau keuangan, secara langsung memengaruhi 

kapasitasnya untuk membuat laporan keuangan yang akurat sesuai dengan aturan 

akuntansi.. CFO dengan latar belakang pendidikan yang kuat cenderung lebih kompeten 

dalam memahami prinsip-prinsip akuntansi, serta dalam mengambil keputusan terkait 

pengelolaan informasi keuangan yang relevan untuk kepentingan perusahaan dan pemangku 

kepentingan. 

Chief Financial Officer (CFO) merupakan salah satu posisi strategis dalam struktur 

manajemen perusahaan, yang memiliki tanggung jawab langsung kepada Chief Executive 

Officer (CEO). Peran utama seorang CFO mencakup perencanaan keuangan, pengelolaan arus 

kas, serta penyusunan proyeksi dan analisis bisnis yang mendukung pengambilan keputusan 

keuangan. Umumnya, Agar dapat memandu kebijakan keuangan perusahaan secara efektif, 

CFO memiliki latar belakang akademis yang baik dalam bidang akuntansi atau ekonomi dan 

kemampuan analisis yang sangat baik. CFO sering kali memiliki kesadaran tinggi terhadap 

strategi penghindaran pajak yang mungkin menguntungkan bagi bisnis karena pengetahuan 

mereka yang mendalam tentang situasi keuangan dan undang-undang perpajakan. Seperti 
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CEO, CFO sering kali dipilih oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) berdasarkan 

kredensial, latar belakang, dan riwayat kinerja mereka. 

Dengan latar belakang Pendidikan CFO yang tinggi, terutama dalam bidang 

keuangan dan akuntansi, cenderung lebih mampu mengidentifikasi dan memanfaatkan 

peluang untuk melakukan penghindaran pajak secara legal. Pendidikan yang baik 

memberikan CFO keterampilan analitis yang diperlukan untuk merencanakan strategi pajak 

yang efektif. CFO dengan pendidikan yang memadai memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang peraturan perpajakan dan cara-cara untuk meminimalkan kewajiban pajak. Mereka 

lebih mungkin untuk menerapkan teknik penghindaran pajak yang sah, memanfaatkan celah 

undang-undang perpajakan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan berbagai faktor yang memengaruhi penghindaran 

pajak (Tax Avoidance) dan kaitannya dengan manajemen laba serta pendidikan CFO. 

Kaharuddin, Mus, dan Su’un (2022) menemukan bahwa earning aggressiveness memiliki 

dampak yang merugikan dan dapat diabaikan, perataan laba memiliki dampak yang 

menguntungkan dan perlu diperhatikan, dan penghindaran kerugian memiliki dampak yang 

merugikan pada penghindaran pajak. Komisaris independen dan kepemilikan institusional 

tidak memiliki dampak pada metode penghindaran pajak, menurut Alianda et al. (2021), 

tetapi risiko perusahaan, komite audit, laba, dan manajemen memiliki dampak. Pasar saham 

perusahaan dan ketidakjelasan laba terbukti berkorelasi secara signifikan oleh Bhattacharya 

et al. (2003), yang memvalidasi kepercayaan investor pada pengungkapan keuangan sebagai 

indikator masa depan perusahaan., dan Kerr. (2013) menunjukkan bahwa peningkatan 

Earning Opacity secara signifikan meningkatkan penghindaran pajak. Pada variabel 

pendidikan CFO, Ghosh dan Wang  (2018) menyatakan bahwa CFO dengan pendidikan 

tinggi, khususnya di bidang akuntansi dan perpajakan, cenderung lebih agresif dalam strategi 

penghindaran pajak, sedangkan CFO dengan latar belakang pendidikan hukum cenderung 

berhati-hati dalam mengadopsi strategi tersebut karena pemahaman mereka terhadap risiko 

hukum, sebagaimana diungkapkan oleh Thomas dan Roberts (2019). Temuan ini 

menunjukkan bahwa pendidikan dan keahlian CFO merupakan komponen kunci dari taktik 

penghindaran pajak perusahaan. 

Berdasarkan uraian dan fenomena yang diamati, peneliti berencana untuk meneliti 

"Pengaruh Ketidakjelasan Penghasilan dan Pendidikan CFO terhadap Penghindaran Pajak 

pada Bisnis Keluarga di Indonesia" karena hal ini berkaitan dengan masalah-masalah penting 

yang dihadapi bisnis keluarga di Indonesia, khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan 

keuangan dan pembayaran pajak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

bagaimana tingkat opacity dalam pelaporan keuangan dapat memengaruhi praktik 

penghindaran pajak dalam perusahaan keluarga. Selain. Itu, kepemimpinan perusahaan 

keluarga melibatkan anggota keluarga yang memiliki latar belakang pendidikan bervariasi, 

peran Pendidikan CFO menjadi sangat penting dalam mengoptimalkan pengelolaan pajak. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2018) menyatakan 

bahwa pendekatan kuantitatif didasarkan pada pandangan dunia yang positivistik dan data 

yang dikumpulkan bersifat objektif dan dapat diukur secara statistik. Untuk menguji 

hubungan antara variabel yang relevan dengan topik penelitian, metode uji statistik 

digunakan untuk mengolah data numerik. Laporan keuangan perusahaan digunakan untuk 

pengumpulan data. Sugiyono (2018) menegaskan: Populasi merupakan keseluruhan faktor 
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yang ingin disimpulkan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan unsur populasi, atau 

partisipan yang akan diukur. Semua perusahaan keluarga yang terdaftar antara tahun 2020 

dan 2023 di Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan bagian dari demografi penelitian ini.   

Istilah "populasi" mengacu pada semua komponen atau unit analitis yang menjadi 

subjek generalisasi. Setiap bisnis keluarga yang memenuhi persyaratan dimasukkan ke dalam 

populasi yang diteliti dalam hal ini. Sugiyono (2018) menyatakan bahwa sampel adalah 

bagian dari populasi yang memiliki atribut tertentu dan dipilih dengan mempertimbangkan 

kendala keuangan, waktu, dan energi. Pengambilan sampel secara purposif digunakan untuk 

memilih sampel penelitian, dan kriteria utamanya adalah bahwa perusahaan harus secara 

teratur merilis laporan tahunan dari tahun 2020 hingga 2023. Anderson & Reeb (2003) 

menyatakan suatu perusahaan dapat dikategorikan sebagai perusahaan keluarga apabila 

memenuhi beberapa kriteria: 

▪ Kepemilikan saham minimal 30% dimiliki oleh anggota keluarga,  

▪ Struktur kepemimpinan organisasi diisi oleh anggota keluarga yang sama. 

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil  

Saat menjelaskan atau meringkas data pada variabel dalam penelitian, statistik deskriptif 
digunakan.  

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 
 N Min. Max. Mean Std. Deviation 

OPA 260 -1377.56 1945.74 11.6060 183.43315 
CFO 260 .00 2.00 1.1038 .40363 
TaxAvoid 260 -147.45 7.49 -.3733 9.18784 
Valid N 
(listwise) 

260 
    

Sumber: Data SPSS ver.27 

 

Berikut penjelasan hasil statistik dari masing-masing variabel: 
a. Earning Opacity  

Earning Opacity menunjukkan rentang nilai yang sangat luas antara -1377,56 
hingga 1945,74 dengan nilai rata-rata sebesar 11,6060 dan deviasi standar 183,43315. 
Hal ini mengindikasikan bahwa ada variasi yang besar dalam tingkat transparansi 
laporan keuangan perusahaan keluarga di Indonesia, dengan sebagian perusahaan 
menunjukkan nilai earning opacity yang cukup ekstrem. 

b. Pendidikan CFO  
Rata-rata pendidikan CFO adalah 1,1038 dengan standar deviasi 0,40363, dan 

rentang nilainya adalah 0,00 hingga 2,00. Berdasarkan hal ini, mayoritas CFO dalam 
bisnis keluarga memiliki tingkat pendidikan yang cukup baik, namun masih ada 
variasi di antara perusahaan dalam hal latar belakang pendidikan CFO. 

c. Tax Avoidance  
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Tax Avoidance memiliki rentang nilai antara -147,45 hingga 7,49 dengan rata-
rata -0,3733 dan deviasi standar 9,18784. Nilai negatif rata-rata ini menunjukkan 
bahwa perusahaan keluarga cenderung melakukan penghindaran pajak yang lebih 
rendah atau lebih terkendali, meskipun terdapat variasi yang cukup besar di antara 
perusahaan dalam praktik penghindaran pajak. 

 
Uji Asumsi Klasik 

Tujuan dari uji asumsi tradisional adalah untuk memverifikasi bahwa penggunaan 
model regresi dalam penelitian ini praktis. Uji normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, dan autokorelasi adalah uji asumsi tradisional yang digunakan dalam 
penelitian ini.  

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik 
Jenis Uji Syarat HasilUji Simpulan 

Normalitas Sig. > 0,05 0,200 Normal 

Multikolineritas VIF < 10 
OPA = 1,062 Tidak Multikolineritas 
CFO = 1,062 Tidak Multikolineritas 

Heteroskedastisitas Sig. > 0,05 
OPA = 1,062 

Tidak 
Heteroskedastisitas 

CFO = 1,062 
Tidak 
Heteroskedastisitas 

Autokorelasi 
(DW) diantara 
1,5 sampai 2,5  

1,937 Tidak Autokorelasi 

Sumber: Data SPSS ver.27 
 

Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah residual model regresi 

terdistribusi normal dan apakah data dalam model memenuhi syarat distribusi normal 
(Ghozali, 2018). Hasil persamaan regresi akan menjadi bias jika data tidak terdistribusi secara 
teratur. Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam pengujian kenormalan statistik.  
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk memastikan bahwa data penelitian memiliki kriteria 
signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 dan terdistribusi secara normal. Nilai Sig. sebesar 0,200 
dalam hasil uji memenuhi kriteria normalitas. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa data 
penelitian terdistribusi secara teratur. 
 
Uji Multiolineitas 

Menurut Ghozali (2011), uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
variabel independen dalam model regresi saling berkorelasi. Uji ini mengacu pada nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) setiap variabel independen. Data dapat dikatakan bebas dari 
gejala multikolinearitas jika nilai VIF kurang dari 10, yang menunjukkan bahwa variabel 
independen tidak saling berhubungan. Berikut ini adalah hasil dari uji multikolinearitas 
penelitian ini: 

 

▪ Pada variabel Earning Opacity (OPA), nilai VIF sebesar 1,062 dan nilai toleransi 

sebesar 0,942. Nilai VIF yang lebih kecil dari 10 dan nilai toleransi yang lebih 

besar dari 0,10 menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas 

antara variabel earning opacity dengan variabel independen lainnya.  

▪ Pada variabel Pendidikan CFO (CFO), nilai VIF sebesar 1,062 dengan nilai 

toleransi sebesar 0,942. Nilai VIF yang kurang dari 10 dan nilai toleransi yang 

lebih besar dari 0,10 menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas 

pada variabel Pendidikan CFO.  

Uji Heteroskedastisitas 
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas 

digunakan uji glejser, yang syaratnya apabila probabilitas signifikansi di atas 5% atau 0,05 
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maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Sehingga dasar pengambilan 
keputusannya adalah sebagai berikut, jika nilai dari p-value ≥ 0,05 maka H0 diterima, yang 
artinya tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Jika nilai p-value ≤ 0,05 maka H0 ditolak, 
yang artinya terdapat masalah heteroskedastisitas. 
Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

▪ Pada variabel Earning Opacity (OPA), hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan 

nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,67, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada variabel 

ini.. 

▪ Pada variabel Pendidikan CFO (CFO), hasil uji heteroskedastisitas juga 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,500, yang lebih besar dari 0,05. 

Ini mengindikasikan bahwa variabel CFO tidak mengalami heteroskedastisitas.  

Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2011) uji Autokorelasi merupakan uji yang digunakan pada jenis 

data time series yang bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam time series 
mengindikasikan korelasi yang dapat mengganggu data lain pada periode t dengan 
kesalahan periode t sebelumnya. Jika nilai Durbin watson (DW) diantara -2 sampai +2, berarti 
tidak terdapat autokorelasi. 
Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,937, yang terletak di 
antara rentang -2 hingga +2. Nilai ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat autokorelasi 
dalam model regresi, karena nilai DW berada dalam batas yang dapat diterima untuk 
memastikan bahwa residual antar observasi tidak saling berkorelasi. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari masalah 
autokorelasi. 
 
Uji Hipotesis 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan suatu metode yang digunakan untuk 
mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

 
Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) -0,939 0,057 
OPA -0,026 0,011 
CFO 0,219 -0,047 

Sumber: Data SPSS ver.27 

 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 
Y = -0,939 – 0,026 X1 + 0,219 X2 + e 

Keterangan: 
 
Y = Tax Avoidance 
a = Konstanta 
b = koefisien Regresi 
X1 = Earning Opacity 
X2 = Pendidikan CFO 
e =  Standar Eror 

 
Selanjutnya, persamaan regresi linier berganda dapat dijabarkan sebagai berikut:  
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▪ Nilai Konstanta sejumlah -0,939 menyatakan bahwa nilai koefisien dari variabel 

independen dalam keadaan konstan, maka penghindaran pajak yang diperoleh -0,939.  

▪ Nilai koefisien regresi Earning Opacity sebesar - 0,026 menyatakan setiap penurunan 

satu satuan nilai earning opacity sebesar -0,026. 

▪ Nilai koefisien regresi Accountant CFO sebesar 0,219 menyatakan setiap penurunan 

satu satuan nilai Accountant CFO sebesar 0,219. 

 

Uji Statistik T 
Uji t digunakan untuk melihat bagaimana tingkat signifikansi variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen secara parsial atau sendiri-sendiri. Pada penelitian ini, uji 
t dilakukan untuk melihat tingkat signifikansi variabel independent secara parsial 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika hasil perhitungan menunjukkan bahwa sig < 
alpha 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

 
Tabel 5. Uji T 

Coefficients 

Model t Sig. 

(Constant) -16,421 0.00 
OPA -2,299 0,024 
CFO 4,693 0.00 

Sumber: Data SPSS ver.27 

 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 
Pengujian Hipotesis satu (H1) 

Nilai koefisien variabel Earning Opacity (OPA) terhadap penghindaran pajak sebesar -

2,299 dengan nilai signifikan sebesar 0,024. < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Earning Opacity berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Oleh karena itu, H1 

pada penelitian ini diterima. 

Pengujian Hipotesis dua (H2) 

Nilai koefisien variabel Pendidikan CFO (CFO) terhadap penghindaran pajak sebesar 

4,693 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Pendidikan CFO berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Oleh karena itu, H2 

pada penelitian ini diterima. 

Uji Statistik F 
Tabel 6. Uji F 

ANOVA 

Model F Sign 

1 Regression 8,017 0.00 

Sumber: Data SPSS ver.27 

 
Hasil uji F menunjukkan nilai F sebesar 8,017 dengan nilai signifikansi 0,00. Karena 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi secara 
keseluruhan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak. Dengan kata 
lain, variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependen, sehingga model regresi yang digunakan dalam penelitian 
ini dapat diterima dan relevan untuk dianalisis. 
 
Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R²) menunjukkan sejauh mana kontribusi variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen. Pada penelitian ini koefisien determinasi 
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menunjukkan tingkat hubungan variabel Earning Opacity dan accountant CFO terhadap 
variabel Tax Avoidance. 

 
Tabel 7. Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 

1 0,510 0,261 0,245 

Sumber: Data SPSS ver.27 

 
Berdasarkan data pada table 7, Nilai R Square sebesar 0,261 menunjukkan bahwa 

sekitar 26,1% variasi pada variabel dependen (penghindaran pajak) dapat dijelaskan oleh 
variabel independen yang digunakan dalam model regresi, yaitu Earning Opacity dan 
Pendidikan CFO. Meskipun nilai R Square ini terbilang moderat, hal ini masih menunjukkan 
bahwa faktor-faktor yang diuji dalam penelitian ini memiliki kontribusi yang signifikan 
dalam menjelaskan penghindaran pajak, meskipun ada kemungkinan ada variabel lain yang 
belum teruji yang turut mempengaruhi variabel dependen. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Earning Opacity terhadap Tax Avoidance pada perusaan keluarga di Indonesia 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Earning Opacity (OPA) berpengaruh 
signifikan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan keluarga di Indonesia. Nilai koefisien 
regresi untuk variabel OPA adalah -2,299 dengan nilai signifikansi sebesar 0,024, yang lebih 
kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat earning opacity yakni 
semakin tidak transparannya informasi laba yang disajikan semakin rendah kecenderungan 
perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak (tax avoidance). Oleh karena itu, H1 
yang menyatakan bahwa Earning Opacity berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance 
diterima. Nilai koefisien regresi untuk variabel Earning Opacity sebesar -0,026 menunjukkan 
hubungan negatif antara Earning Opacity dan Tax Avoidance. Artinya, setiap penurunan satu 
unit nilai Earning Opacity akan menyebabkan peningkatan penghindaran pajak sebesar 0,026. 
Meskipun hubungan ini terbilang kecil, namun secara statistik tetap menunjukkan bahwa 
Earning Opacity mempengaruhi keputusan penghindaran pajak yang dilakukan oleh 
perusahaan keluarga. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat 
transparansi laporan laba yang lebih rendah (earning opacity tinggi) justru memiliki 
kecenderungan lebih rendah dalam melakukan penghindaran pajak.  

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui rusahaan keluarga di Indonesia dapat 
dijelaskan melalui Teori Upper Echelon (Hambrick dan Mason, 1984). Teori ini menyatakan 
bahwa karakteristik manajemen puncak sangat memengaruhi keputusan strategis 
perusahaan, termasuk dalam menyusun strategi pajak. Dalam konteks ini, eksekutif di 
perusahaan dengan earning opacity tinggi mungkin lebih berhati-hati dalam melakukan 
penghindaran pajak karena menyadari bahwa kombinasi antara laporan keuangan yang tidak 
transparan dan strategi pajak agresif dapat meningkatkan risiko audit, sanksi, atau 
pengawasan dari otoritas pajak. Dengan demikian, keputusan untuk tidak melakukan tax 
avoidance secara agresif merupakan bentuk pengelolaan risiko reputasi dan kepatuhan 
hukum.  Selain itu, earning opacity yang tinggi dapat menciptakan ketidakpastian informasi 
bagi pemangku kepentingan, sehingga manajemen cenderung menghindari tindakan yang 
dapat memperburuk persepsi pasar atau regulator. Oleh karena itu, semakin tidak transparan 
laporan keuangan perusahaan, semakin kecil kemungkinan perusahaan menggunakan celah 
perpajakan yang dapat memicu kecurigaan atau pemeriksaan fiskal.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Kaharuddin, Mus, dan Su’un (2022), 
serta Alianda et al. (2021), yang sama-sama menunjukkan bahwa earning opacity memiliki 
pengaruh negatif terhadap tax avoidance. Artinya, perusahaan dengan tingkat transparansi 
laba yang rendah cenderung tidak mengambil risiko lebih lanjut dengan melakukan 
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penghindaran pajak secara agresif. Hal ini didorong oleh pertimbangan manajerial terhadap 
potensi risiko audit dan sanksi fiskal yang lebih besar ketika laporan keuangan sudah 
menunjukkan tingkat ketidakjelasan yang tinggi. Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa 
Earning Opacity memiliki pengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan 
keluarga di Indonesia. Meskipun pengaruhnya terbilang kecil, temuan ini memberikan 
gambaran bahwa praktik akuntansi yang tidak transparan tidak selalu dimanfaatkan untuk 
tujuan penghindaran pajak, melainkan dapat menjadi sinyal kehati-hatian manajemen dalam 
mengelola eksposur terhadap risiko fiskal dan reputasi perusahaan. 

 
Pengaruh Pendidikan CFO terhadap Tax Avoidance pada perusahaan keluarga di Indonesia 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Pendidikan CFO berpengaruh 
signifikan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan keluarga di Indonesia. Nilai koefisien 
regresi untuk variabel CFO adalah 4,693 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih 
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pendidikan dan kualifikasi CFO, 
semakin besar kemungkinan perusahaan keluarga untuk melakukan penghindaran pajak. 
Oleh karena itu, H2 yang menyatakan bahwa Pendidikan CFO berpengaruh signifikan 
terhadap Tax Avoidance diterima. Nilai koefisien regresi untuk Pendidikan CFO sebesar 0,219 
menunjukkan hubungan positif antara pendidikan CFO dan penghindaran pajak. Artinya, 
setiap penurunan satu unit nilai Pendidikan CFO akan menyebabkan penurunan 
penghindaran pajak sebesar 0,219. Ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 
CFO, semakin tinggi pula kemungkinannya untuk mempengaruhi kebijakan dan strategi 
penghindaran pajak dalam perusahaan keluarga. 

Temuan ini sejalan dengan Teori Upper Echelon (Hambrick & Mason, 1984), yang 
menyatakan bahwa karakteristik pribadi para eksekutif, seperti latar belakang pendidikan, 
memengaruhi cara mereka memahami situasi dan mengambil keputusan strategis. Dalam 
konteks ini, CFO dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, khususnya dalam bidang 
akuntansi, keuangan, atau hukum perpajakan, memiliki kemampuan lebih besar dalam 
mengidentifikasi celah hukum dan menyusun strategi penghindaran pajak yang masih 
berada dalam batas legal. Menurut penelitian Zahrah (2024) Chief Financial Officer (CFO) 
merupakan eksekutif kunci yang memiliki peran penting dalam menyiapkan laporan 
keuangan perusahaan serta pengembalian pajak. Sebagai pengelola keuangan utama, CFO 
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa laporan keuangan akurat, transparan, dan 
sesuai dengan peraturan yang berlaku, termasuk kewajiban perpajakan perusahaan. Dalam 
konteks penelitian ini, pendidikan dan kualifikasi CFO dapat mempengaruhi strategi 
penghindaran pajak yang diterapkan perusahaan, karena seorang CFO yang terampil dan 
berpendidikan tinggi dapat lebih memahami regulasi perpajakan dan mengelola kewajiban 
pajak dengan lebih bijaksana, baik dalam kepatuhan maupun dalam strategi penghindaran 
pajak. 

Sejalan dengan temuan Suharto (2022), penelitian ini juga menunjukkan bahwa CFO 
berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. CFO memiliki peran strategis dalam pengelolaan 
keuangan perusahaan, termasuk dalam hal pengelolaan pajak, dapat mempengaruhi 
keputusan perusahaan untuk terlibat dalam penghindaran pajak. Temuan ini konsisten 
dengan hasil penelitian ini, yang menunjukkan bahwa kualifikasi dan pendidikan CFO dapat 
memperkuat kecenderungan perusahaan untuk mengimplementasikan strategi 
penghindaran pajak, karena CFO yang terdidik dan berpengalaman lebih mampu 
mengidentifikasi celah perpajakan dan memanfaatkannya untuk kepentingan perusahaan. 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan CFO memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Tax Avoidance di perusahaan keluarga di Indonesia. Hal ini menunjukkan 
pentingnya peran seorang CFO yang memiliki pendidikan yang memadai dalam pengelolaan 
pajak dan keputusan finansial perusahaan. Dengan pendidikan yang lebih tinggi, seorang 
CFO dapat memahami regulasi pajak dengan lebih baik dan merumuskan strategi yang lebih 
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efektif dalam pengelolaan kewajiban pajak perusahaan, yang pada gilirannya dapat 
mengurangi potensi penghindaran pajak yang tidak sehat. 

 
Pengaruh Earning Opacity dan Pendidikan CFO terhadap Tax Avoidance pada perusaan 
keluarga di Indonesia 

Hasil uji F menunjukkan nilai F sebesar 8,017 dengan nilai signifikansi 0,00, yang lebih 
kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi secara keseluruhan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Tax Avoidance. Dengan kata lain, variabel independen 
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Earning Opacity dan Pendidikan CFO, secara 
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen, yaitu penghindaran pajak. Oleh karena itu, 
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat diterima dan relevan untuk 
dianalisis dalam konteks perusahaan keluarga di Indonesia. Berdasarkan data pada tabel 
tersebut, nilai R Square sebesar 0,261 menunjukkan bahwa sekitar 26,1% variasi pada variabel 
dependen (penghindaran pajak) dapat dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan 
dalam model regresi, yaitu Earning Opacity dan Pendidikan CFO. Meskipun nilai R Square ini 
terbilang moderat, hasil ini tetap menunjukkan bahwa faktor-faktor yang diuji dalam 
penelitian ini memiliki kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan penghindaran pajak. 
Namun, nilai R Square yang tidak terlalu tinggi juga mengisyaratkan kemungkinan adanya 
variabel lain yang turut mempengaruhi penghindaran pajak yang belum teridentifikasi dalam 
penelitian ini.  

Hasil penelitian ini selaras dengan teori Upper Echelon yang dikembangkan oleh 
Hambrick dan Mason (1984). Teori ini menyatakan bahwa karakteristik manajemen puncak 
memengaruhi proses pengambilan keputusan strategis dalam organisasi. Dalam konteks ini, 
keputusan terkait pengelolaan pajak dan pelaporan keuangan tidak semata didorong oleh 
kebijakan formal, melainkan juga oleh karakter dan persepsi para pengambil keputusan 
seperti CFO (Chief Financial Officer). Teori ini relevan karena dua variabel independen yang 
diuji keduanya sangat dipengaruhi oleh keputusan atau pengaruh pimpinan manajemen. 
CFO sebagai tokoh kunci dalam pengelolaan keuangan perusahaan memiliki otoritas dalam 
menyusun laporan keuangan dan merancang strategi perpajakan. Sementara itu, Earning 
Opacity merepresentasikan tingkat transparansi yang merupakan hasil kebijakan dan 
keputusan internal perusahaan. 

Menurut Lee, Dobiyanski, dan Minton (2015), Tax Avoidance merujuk pada upaya 
sengaja yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi kewajiban pajaknya, baik 
melalui cara yang sah atau strategi ilegal. Dalam konteks ini, perusahaan berusaha untuk 
memanfaatkan celah dalam peraturan pajak untuk mengurangi jumlah pajak yang harus 
dibayar, seringkali dengan memanfaatkan kebijakan yang ambigu atau tidak langsung 
melanggar hukum. Temuan ini relevan dengan penelitian ini, di mana Earning Opacity dan 
Pendidikan CFO dapat mempengaruhi sejauh mana perusahaan keluarga menggunakan 
strategi-strategi untuk menghindari kewajiban pajaknya, baik secara legal maupun tidak. 
Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa Earning Opacity dan Pendidikan CFO memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan keluarga di Indonesia. 
Meskipun kontribusi kedua variabel ini dalam menjelaskan penghindaran pajak hanya 
mencapai 30,5%, hasil ini tetap relevan dalam memberikan gambaran mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi praktik penghindaran pajak. Penelitian lebih lanjut mungkin diperlukan 
untuk mengidentifikasi variabel lain yang berpotensi berpengaruh, serta untuk 
mengembangkan kebijakan yang dapat meningkatkan transparansi keuangan dan 
pengelolaan pajak yang lebih baik di perusahaan keluarga. 

Conclusion 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, kami 
menemukan bahwa Earning Opacity berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan 
keluarga di Indonesia, sebagaimana dibuktikan oleh nilai koefisien regresi negatif dan 
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signifikan. Artinya, semakin tinggi tingkat earning opacity semakin rendah kecenderungan 
perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak (tax avoidance). Pendidikan CFO 
berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan keluarga di Indonesia, sebagaimana 
dibuktikan oleh nilai koefisien regresi positif dan signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
CFO dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki kompetensi dan pemahaman 
yang lebih baik dalam mengelola strategi perpajakan, termasuk dalam memanfaatkan celah 
hukum untuk mengurangi beban pajak perusahaan secara legal. Earning Opacity dan 
Pendidikan CFO secara bersama-sama berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan 
keluarga di Indonesia, sebagaimana dibuktikan oleh hasil uji F yang signifikan dan nilai R 
Square sebesar 26,1%. Hasil ini mencerminkan bahwa kombinasi antara rendahnya 
transparansi pelaporan keuangan dan tingginya kapasitas intelektual CFO berkontribusi 
dalam menentukan tingkat agresivitas perusahaan dalam melaksanakan strategi tax 
avoidance. 
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